
Ulasan pasar

Februari 2016

Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi
Tingkat inflasi tahunan yang rendah sebesar

4,14% YoY di Januari 2016 memberikan

keleluasaan untuk BI kembali menurunkan

tingkat suku bunga acuannya sebesar 25 bps 

untuk kedua kalinya menjadi 7%. Imbas dari

penurunan suku bunga acuan terhadap pasar

obligasi belum begitu signifikan di bulan ini, 

dimana kurva imbal hasil ditutup bergerak

mixed. Imbal hasil obligasi pemerintah bertenor

5 tahun turun sebesar 25bps sedangkan yang 

bertenor 10 tahun malah ditutup naik tipis 2bps 

(sumber: Bloomberg). Kepemilikan pemerintah

oleh asing naik menjadi IDR 578,32 trilyun

(+3,54% MoM). Masuknya dana asing dibulan ini

ditunjang oleh beberapa katalis positif dari sisi

makro. Data GDP tahunan 2015 tumbuh sebesar

4,79%, diatas konsensus 4,74%. Rupiah menguat

3.26% terhadap USD dan ditutup pada level IDR 

13.395/USD. 



Pasar Saham
Pasar saham Indonesia ditutup menguat cukup

signifikan sebesar 3,38%, tercatat pada level 

4.771. Kontributor utama dari penguatan ini

adalah sektor industri konsumsi (+9,76%) dan

manufaktur (+7,33%). Rupiah menguat 3.26% 

terhadap USD dan ditutup pada level IDR 

13.395/USD. Penurunan suku bunga acuan BI 

sebesar 25bps membuat katalis positif bagi

pasar saham Indonesia. Tetapi himbauan

pemerintah kepada sektor perbankan untuk

lebih mengedepankan fungsi intermediasi kredit

membuat sektor ini melemah. Himbauan ini

sebenarnya menitikberatkan pada efesiensi

yang dinilai akan menurunkan profitabilitas

perbankan. Dan membuat saham sektor

perbankan dinilai kurang menarik. Namun

secara keseluruhan data-data ekonomi

Indonesia menunjukkan hasil yang cukup baik, 

misalnya pertumbuhan GDP tahunan yang 

masih diatas konsensus, inflasi yang terjaga

serta tingkat keyakinan konsumen yang masih

cukup optimis.
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